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PENDAHULUAN

Pembangunan dalam bidang pendidikan dilaksanakan

seiring dengan laju pembangunan nasional. Bidang pendidik

an * merupakan bagian yang integral dari pembangunan na

sional, bahkan dipandang sebagai aspek yang strategis da

lam mencapai tujuan pembangunan nasional itu. Melalui. pem

bangunan pendidikan ini.telah dilakukan berbagai usaha sem-

baharuan pendidikan f supaya usaha dan lembaga yang ada le-

bih efektif dalam mencapai tujuannya. Khususnya usaha pem

baharuan pendidikan itu dilaKsanakan dalam menjawab tantang

an yang dihadapi sistim pendidikan nasional dewasa ini

yaitu berkenaan dengan mutu, relevansi f efesiensi sistem

penyajian, jumlah guru dan perluasan kesempatan belajar.

Dalam bidang pendidikan guru dilakukan berbagai

usaha pembaharuan dalam rangka meningkatkan efektivitas

serta nrenrenuhi tuntutan dalam rangka mengatasi masalah-

masalah pendidikan di atas. Pembaharuan dalam bidang pen

didikan sangat strategis dalam kerangka pembaharuan sistem

Pendidikan Nasional, sebab ke/nampuan tanaga kependidikan

khususnya guru sebagai ujung tombak di lapangan sangat me-

nentukan keberhasilan usaha pendidikan itu. Pembaharuan

dalam pendidikan guru dilakukan dengan penataan terhadap



4Jtambaga pendidikan tenaga kependidikan (IPTK), dengan

disusunnya Pola Pembaharuan Sistem Pendidikan Tenaga

Kependidikan (PPSPTK) di Indonesia oleh Dierktur Jende-

ral Pendidikan Tinggi.

IKIP sebagai salah satu LPTK berfungsi antara la-

in mempersiapkan calon. guru sekolah lanjutan, menurut

PPSPTK dikonsolidasikan agar mempunyai cari-ciri sebagai

•* berikut:

a. Berorientasi kepada keperluan nyata akan tenaga
kependidikan

b.'Fokus pendidikan berlandaskan perinsip penyatuan
teori dan praktek. Program dirancang berdasarkan
pendekatan kompetensi.

c. Devericifikasi program disusun dengan menyesuai-
kan kepada kebutuhan guru dan tenaga kependidik
an yang lein serta nyata terjadi di lapangan.

d. Mempunyai strata pendidikan yang memenuhi deve-
risifikasi di atas dalam bentuk Sni, S S
Untuk mempersiapkan guru, sedangkSiV a??ata03'
SQ? dan sn3 adalah strata untuk mempersiapkan
akhli pendidikan dan program akta mengajar (A I

1979; h/l3) AIV> d3n AU) (D#A- Tisna AmidJaJa>

a«xda»*rk«i^ katentuan di atas IKIP Bandung telah

melaksanakan program strata sQ (Program diploma) di sam-

ping program lainnya, dengan diau/ali pembuatan dan pe-

ngembangan kurikulum yang memenuhi kualifikasi kebijak-

sanaan di atas.

Pembaharuan pendidikan termasuk pendidikan guru

pada dasarnya menyangkut pengembangan kurikulum, maka



dalam rangka pembinaan selanjutnya, perlu dilakukan pe

nilaian terhadap kurikulum itu antara lain mengenai

efektivitas dalam mencapai tujuannya. Usaha ini dapat

dilakukan dengan menilai kemampuan lulusannya di lapang

an dan mengumpglkan iriformasi sebanyak mungkin untuk

menganalisis kemampuan tersebut dalam kaitannya dengan

efektivitas kurikulum itu. Di samping itu dapat dilaku

kan penilaian yang berkaitan dengan nilai intrinsik

dari kurikulum itu. Studi penilaian (evaluasi) sangat-

lah penting, sebab infornrasi yang diperoleh dari ha-

sil penilaian dapat digunakan sebagai unpan balik bagi

pengerabangan dan perbaikan- kurikulum tersebut, sahingga

,-usaha-usate .ter^ebu^slapat dilakukan secara ^fektif,

Kurikulum IKIP pandung khususnya kurikulum. urog

ram D2' IPS» Tnerupakan. kurikulum yang sedang diimple-

mentasikan dan sedang dikembangkan . program itu telah

melahirkan guru IPS di SNP yang sudah bertugas di lapang

an, Penelitian dalam penulisan tesis ini merupakan

studi penilaian mengenai efektiv/itas kurikulum Program

Diploma IKIP Bandung, khusus kurikulum Program D2 IPS.

A. Latar f^elakanq dan Perumusan Hasalah

Keberadaan program diploma kependidikan yang dise-

lenggarakan oleh Depdikbud melalui IKIP, FKg, Universlfffs



yang * non FKg, cenderung lebih banyak didasarkan atas

perti^bangan kebutuhan guru yang sangat mendesak. Walau-

pun secara konseptual dalam pengembangan kurikulumnya

tidak mengabaikan aspek kualitasnya.

Penyelenggaraannya merupakan. proyek dan dilihat

dari jenjang waktunya relati f singkat, hanya dua sampai

tiga tahun untuk Program D2 dan hanya terdiri dari empat

semester. Sudan dapat diduga bahwa pembuatan kurikulum

nya tidak didasarkan penelitian lapangan, akan tetapi

hanya didasarkan pada rumusan kompetensL yang dikembang-

kan oleh masing-masing LPTK penyelenggara baik IKIP mau-

pun non IKIP. Oleh karena itu penyelengaraan program D2

IPS dan program iainnya didasarkan atas kurikulum yang

berbeda pada setiap 1em bag a p en yel en gara. UJalaupun kemu-

dian dikeluarkan Kurikulum inti Pendidikan Guru SQ oleh

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Depdikbud pada ta

hun 1983. Sedangkan IKIP Bandung telah menyelenggarakan <

Program D2 IPS sejak tahun 1980 dengan kurikulum yang

dikembangkan sendiri. Kenyataan ini menarik untuk mela-

kukan studi penilaian terhadap kurikulum itu untuk meli-

hat efektivitasnya, dilihatdari kerangka tuntutan ke

mampuan guru di lapangan.

Konsepsi tentang .competensi tlssed teacher educa

tion (CBTE) yang teiah diadaptasi dan dipilih sebagai



dasar pengembangan kurikulum di LPTK, yang di IKIP Ban

dung disebut :pendidikan guru berdasarkan kompefen-

sis (PGBK). Wenuntut kesesuaian (relevance) dan keajeg-

an (eonsistence) antara nilai instrinsik kurikulum LPTK

dengan tuntutan .kemampuan guru di lapangan. Sampai saat

ini belum ada studi penilaian secara khusus mengenai

nilai efektivitas dari kurikulum program D2 IPS IKIP

Bandung, sedangkan hasil studi penilaian ini diperlukan

sebagai masukkan bagi pembinaan kurikulum selanjutnya.

Pendapat guru IPS sebagai lulusan Program D2 IPS

merupakan masukkan yang dapat dijadikan dasar bagi pe

nilaian efektivitas kurikulum program diploma yang te-

lah mereka tempuh. Pendapat ini dapat digali sebagai ha-

all penilaiannya terhadap kurikulum Program D2 IPS atas

dasar penilaian terhadap kemampuannya sendiri dalam

mengimplementasikan kurikulum IPs di SNP. Lebih dari itu

pendapat ini didasarkan atas dua demensi pengalaman, Pe-

ngalaman pada saat mereka belajar di IKIP terlibat da

lam implementasi kurikulum D2 IPS, dan pengalaman lang-

sung sebagai guru dalam mengimplementasikan kurikulum

IPS di SMP. Dari dua sisi ini memungkinkan dapat dikum-

pulkannya data yang berisifat kualitatif.

Di lain pihak terdapat acuan teoritis penilaian



kurikulum yang dapat- dilakukan antara lain dengan cara

pengkajian dari dua dimensi yaitu kurikulum sebagai

interLtion dan reality (stanhouse : 1975), Kajian di

maf|^iyan9 pertama dapat dilakukan melalui penilaian ter

hadap dokumen kurikulum, misalnya GBPP atau Pedoman Pe-

laksanaan Proses Belajar mengajar.

Dimensi yang. kedua diniliai pada saat implementa-

si kurikulum itu berjalan. Untuk menilai kurikulum se

bagai reality dapat dilakukan antara lain dengan .di-

ungkapkan melalui analisis pendapat para lulusan dari

program kurikulum itu. Untuk mengetahui sepenuhnya pe-

laksanaan dari suatu program pendidikan, hendaknya di

lakukan dengan penuh liputan yang mendalam (Stake*s :

1967). Sehubungan dengan pendapatnya itu ia mengemuka-

kan suatu model penilaian kurikulum yang disebut "Case

studi" yang menekankan kepada kongkruen (Conggruen) an

tara intention, proses yang nyata dan hasil yang nyata.

Melalui studi ini oapat roeliput gambaran (descreption)

berbagM .variabel dapat memberikan informasi seba

gai hasil penilaian suatu kurikulum dijadikan masukkan

dalam pengambilan keputusan bagi pembinaan kurikulum.

Penelitian ini: menempatkan pendapat guru sebagai

hasil pencandraan dengan"menggunakan judgment terhadap

kurikulum sebagai reality •» Di lain pihak penilaian



tidak dapat dilepaskan dari value judgment^ karena

memiiiKi peranan yang penting dalam penilaian kurikulum.

"lenurut Stake's (1970)9' *»«• b«a*n description and

judgment are essential in fact, they are two basic acts

of evaluation". Kemudian sehubungan dengan hal tqrse-

but, R. Ibrahim (1980 ; 14) mengemukakan l%.»daij&m _

penilaian value judgment bukan hanya suatu deskripsi

mengenai suatu situasi, juga bukan hanya suatu pernya-

taan yang menunjukkan suatu perbandingan (lebih besar,

lebih khusus dan sebagainya), melainkan menyangkut pe

nilaian tentang baik buruk, efektif tidak efektif"

•Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, penulis

tertarik untuk melakukan penilaian terhadap kurikulum

Program D2 IPS dengan mendasarkan padavpendapat - guru

sebagai lulusan program tersebut. Studi penilaian ini

akan dilakukan dalam rangka penulisan tesis, untuk itu

penulis menetapkan judul "EFEKTIVITAS KURIKULUM PROGRAM

DIPLOPIA KEPENDIDIKAN" (Suatu Studi Penilaian Terhadap

Kurikulum Program 02 IPS IKIP Bandung).

3. Perumusan Masalah

Masalah pokok yan£ akan dibahas melalui peneliti-

an dalam rangka penilaian kurikulum,ini, berkisar pada

Pendapat guru-guru IPS lulusan Program D2 jp$ tentano



efektivitas kurikulum program D2 IPS dalam kaitannya de

ngan tuntutan kemampuan guru dalam mengimplementasikan

kurikulum IPS di SMP. Pehilaian tentang efektiv/itas ku

rikulum program D2 IPS ini, pembahasannya akan dikaji

dari lima aspek kemampuan guru dalam mengimplementasikan

kurikulum IPS di SNP. Aspek-aspek kemampuan itu meliputi

pembuatan persiapan mengajar. penguasaan materi pela -

J'aran» pengembangan^ proses belajar mengajar. pengemban'q-

an dan penggunaan alat Hg^ao^dan :pengembanQan dan pe-
laksanaan evaluasi, -

Dari-pokok masalah, di atas, dirumuskan beberapa

sub masalab sebagai berikut;

1. Bagaimana efektivitas kurikulum program D2 IPS, di-

lihat dari kemampuan guru atas dasar penilaiannya

dan tuntutan di lapangan dalam mengimplementasikan

kurikulum bidang studi IPs di SAP?

2. Hingga mana dukungain yang diberikan kurikulum D2 IP£,

• terhadap kemampuan pafra J^Iusarinya dalam^merrgrmple-

nrentasikan ku^iValuiB Bidang studi ips di SBP?

3. Bagaimana meningkatkan efektivitas kurikulum Program



D2 IPS." dalam u membina kemampuan para lulusan

nya untuk mengimplementasikan kurikulum bidahg

studi IPS di SMP?

C. Penjelasan Masalah

Untuk memperjelas masalah, di bawah ini dike-

muifakan- beberapa penjelasan yang berupa definisi

oprasional dari istilah-istilah yang terdapat. dalam

rumusan masalahvpenelitian dan penilaiian kurikulum

ini, seperti berikut:

1 • Efektivitas memiliki pengertian yang berbeda-

beda, bergantung pada kerangka acuan yang ,

dipakai. Efektivitas sering diartikan sebagai

suatu ukuran yang berhubungan dengan tingkat

keberhasilan baik kuantitas maupun kualitas

dari j suatu proses tertentu. Jadi arti efekti

vitas berkait dengan keberhasilan dari usaha m8n~
capai -tujuan yang telah ditetapkan.( Artlnya

suatu program kegiatan itu efektif, apabila

dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetap

kan. Pengertian efektivitas yangdigunekan dalam
studi penilaian ini adalah ketfepatgunaah>

tentang efek yang ditimbulkan dari penggunaan
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suatu kurikulum. Dalam hal ini kurikulum

rogram D2 IPS dinilai oari tingkat keberha-

silannya dalavn mempersiapkan guru IPS yang

maropu untuk mengimplementasikan kurikulum

bidang studi IPS di SWP. Apabila efek yang

ditimbulkan (ftemampuan lulusan) sesuai de

ngan tujuan, sejauh itu pula tingkat efekti

vitas dari kurikulum tersebut.

2. Kurikulum Program Diploma Kependidikan. da

lam penelitian dan studi penilaian ini di-

maksudkan kurikulum yang dikembangkan, _cfi-

bakukan dan diimplementasikan oleh IKIP

Bandung, untuk mempersiapkan guru bidang

studi IPs di SMP, yang^dikenal -dengan kuriku

lum Program D2 IPS, sedangkan program diplo

ma ialah salah satu strata1 pendidikan non-

gelar yang dilaksanakan oleh IKIP Bandung.

Dalam hal ini program Diploma 2 CSq?) IPS

yang mempersiapkan guru untuk bidang studi

- IPS di.SMP. Kurikulum yang dimaksud yang te

lah dilaksanakan sejak tahun 1979 dan sedang

dikembangkan serta telah menghasilkan guru-

IPS ysng sudah bertugas di lapangan.
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Yang dimaksud dengan Bidang studi Ilmu Pq-

ngetahuan Sosial (IPS), ada dua pengertian,

dalam kaitahnya dengan kurikulum IKIP meru-

pakan nama dari salah satu program studi,

sedangkan dalam kaitannya dengan kurikulum

SMP merupakan salah satu bidang studi yang

terdapat pada sekolah tersebut. IKIP Ban-

dun3 dalam penelitian ini merupakan salah

satu TKIP Negeri, yang berada (di Bandung,

dan khusus dalam kepentingan penelitian dan

studi evaluasi ini IKIP Bandung sebagai pe-

nyelenggara dan pengembang kurikulum Prog

ram D2 IPS.

•'3.. Implementasi Kurikulum diartikan sebagai

proses pelaksanaan kUSrifculua^ .dalas Ji*l ini

kurikulum dipandang dalam gerak pelaksanaan-

nya (reality), rcengimplerrtasikan diartikan

mtlaksanakan atau menggunakan kurikulum, da

lam hal ini guru dipandang sebagai orang

yang secara langsung menggunakan kurikulum

tersebut. Sedangkan kemampuan Guru, diarti

kan berbagai jenis kemampuan yangharus di-

miliki oleh seorang guru untuk menggunakan
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suatu kurikulum secara efektif. Dalam peneliti-

an ini dimunculkan lima aspek kemampuan guru

yaitu pembuatan persipan pengajar, penguasaan

materi pelajaran, pengembangan proses palajar

mengajar,; p'engembangan dan penggunaan alat pe-

raga dan pelaksanaan evaluasi. Kelima aspek

tersebut akan dianalisis berdasarkan pendapat

dan penilaian guru IPS tentang keraampg^rv guru.

lulusan Program D« IPS IKIP-Bandung, dar* pemia-

pat mengenai daya dukung kurikulum-Program D2

IPS terhadap kemampuan guru dalam mengimplB-

rirentaslkan kurikulum IPS di SMP«

A# Studi penilaian, diartikan sebagai kegiatan

menilai efektivitas kurikulum, khususnya

untuk melihat kecocokkan, kelemahan dan keunggul

an kurikulum dilihat dat± t^ljuan kurikulum itu

dan.kemampuan guru di lapangan. Penilaian ini

dilakukan dengan mengadakan judgment yang di

lakukan oleh guru maupun oleh ^eneliti dalam me-

nentukan • profil efektivitas dari kurikulum

yang dinilai, dalam hal ini kurikulum D2 IPS*
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6• fujuan dan Kegunaah Penelitian

Hasil yang dihaxapkan secara umum dari pene

litian ialah dirumuskannya profil efektivitas dari

•kurikulum program 02 IPS IKIP Bandung,tsebagai ba

han masuken 'bagi perbaikan dan pengemba'ngan se-

lanjutnya, Secara khusus dapat dirumuskan sebagai

berikut:

.'1. mendapatkan data, fakta, dan informasi yang

dapat menunjukkan profil efektivitas kuriku

lum Program D2 IPs, dalam mempersiapkan guru

yang mMl'lkl?kemampuan untuk mengimplementa

sikan kurikulum IPs di SUP.

.£. Sendapatkan data, fakta dan informasi yang
dapat menunjukkan d.aya dukung (nilai intrin-

£ik) dari kurikulum Program D2 IPS dalam mem-

bina kemampuan untuk mengimplementasikan ku
rikulum Bidang studi IPs di SNP.

3. mendapatkan data, fakta dan informasi yang
dapat menunjukkan arah konseptual dalam me-

'ningkatkan efektiv/itas kurikulum program,
02 IPS IKIP iandung dalam membina kemampuan
para lulusannya ... untuk dapat mengimplementa
sikan kurikulum IPs di sflp.
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Apabila tujuan-tujuan di atas dapat dicapai ma-

ka hasil penelitian dan penilaian kurikulum ini di

nar apk an dapat memberi masukan.. bagi para pengambil

keputusan untuk membina dan mengembangkan kurikulum

program diploma kependidikan, khususnya berupa rumus

an- rumusan kesimpulan, rekomendasi hasil penelitian

dan penilaian ini dijadikan dasar pertimbangan dalam

membuat dan mengembangkan kurikulum Program D2 IPS

yang lebih efektif memenuhi tuntutan guru IPS yang

profesional. Secara oprasional hasil penelitian dan

penilaian ini dapat digunakan sebagai berikut;

1- Bagi para pengembang kurikulum, dapat dijadikan da-

sar dalam melakukan perbaikan dan pengembangan

baik secara keseluruhan maupun sebagiah atau <kompo«

nen tertentu dari kurikulum,

2. Bagi para pengambil keputusan, dapat digunakan se

bagai dasar untuk menentukan arah kebijaksanaan

dalam meningkatkan efektivitas implementasi kuriku

lum Program D2 IPS.

3. Bagi para dosen dan asisten, program D2 IPS sfebegai

bahan melakukan perbaikan atau pengembangan materi

perkuliahan, atau melakukan program pengayaan
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mata kuliah yang dibinanya dalam meningkatkan

kualitas hasil belajar.

E. Anggapan Dasar dan Kriteria Penilaian Kurikulum Program

D2 IPS

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian yang telah dirumuskan, sebagai acuan dalam pe-

mecahan masalah, di bauah ini dirumuskan anggapan dasar

dan kriteria penilaian kurikulum Program D2 IPS,

Anggapan Dasfcr

1. Kemampuan para guru lulusan Program D2 IPS dalam meng

implementasikan kurikulum IPS di SMP, dapat dijadikan

salah satu kriteria dalam menilai profil efektivitas

kurikulum Program 02 IPS. Hal ini diraungkinkan karena

kurikulum tersebut dikembangkan berdasarkan pendekatan

kompetensis, yang menuntut adanya relevansi dan konsis-

tensi dengan tuntutan di lapangan.

2. Profil efektivitas kurikulum Program D2 IPS, diperlu

kan sebagai bahan bagi usaha pembinaan kurikulum ter-

but. Untuk itu diperlukan penelitian dan penilaian un

tuk dapat merumuskan profil efektivitas itu. Meniliti

kemampuan guru IPS dalam kaitannya dengan penilaian ku

rikulum tidak cukup dengan hanya melakukan observasi
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di kelas pada saat PBffl dilaksanakan, sebaj) texbe-

tas ruang lingkupnya. Penilaian dapafc <jfilakukan i

dengan menempatkan guru dalam posisi sebagai pe-

nilai kemampuannya sendiri, dan penilai terhadap

kurikulum yang pernah diikutinya pada waktu ku-

liah di iKIP.^Cafa irtl dipllih karena dapat mem-

berikan data yang berkualitas, dalam dan luas

yang berguna bagi penilaian efektiv/itas kuriku

lum itu.Pendapat dan penilaian yang diberikan

oleh guru lulusan program IPS dianggap lebih te-

pat, karena selain langsung diperoleh dari lapang
an didasarkan atas judgment profesional yang

bersandarkan atas pengalamannya sebagai mahasis-

wa dalam implementasi kurikulum Program D2 IPS

dan sebagai guru yang mengimplementasikan kuri-
lum Bidang studi IPs di smp.

3.Pandapat dan kritik guru terhadap efektiv/itas

yang dikemukakan secara terbuka, meliput berba

gai aspek dan bersandar atas kenyataan dan pe
ngalamannya, dianggap tepat untuk digunakan da

lam rangka penelitian dan penilaian efektivitas
kurikulum program D2 IPs ini. Untuk itu alat

penelitian berupa angket dan format penilaian

dianggap tepat sebagai alat pengumpul data yang
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dapat menjangkau semua lulusan Program D2 IPS yang

tersebar di seluruh Jawa Barat.

4. Kurikulum bukan suatu yang statis, akan tetapi sesuatu

yang dinamis, oleh karena itu perlu dikembangkan te-

rus menerus untuk meningkatkan efektivitasnya. Penu

lis beranggapan bahua untuk mendinamisir dan mengem-

bangkan kurikulum tersebut dilakukan atas dasar hasil

penelitian dan penilaian terlebih dahulu.

5# Pendapat guru tentang kemampuannya sendiri dalam me-

laksanakan tugasnya sebagai guru IPs dan pendapatnya

tentang daya dukung kurikulum Program D2 IPS terha

dap kemampuan tersebut, dapat dijadikan dasar dan kri

teria penilaian efektivitas kurikulum tersebut. Hal

ini dapat dilakukan atas dasar pengalaman mereka yang

terlibat dalam implementasi kurikulum Program D2 IPS

pada saat menjadi mahasiswa dan pengalaman sebagai gu

ru dalam mengimplementasikan kurikulum IPS di SMP.

Kriteria Penilaian Efektivitas Kurikulum D2 IPs

Penilaian erektivitas kurikulum Program 02 IPS

ini dilakukan dengan mengunakan kriteria penilaian yang

dirumuskan dari beberapa aspek kemampuan guru IPS lulus-

san program tersebut dalam mengimplementasikan kurikulum

bidang studi IPS di 5F1P dfen daya dukung kurikulum Program
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Q2 ips terhadap kem^uan ouru tersebut.
Map»n aspek-aspek ke»aWuan 9uIU den deya dukun9

kurikuiu» van, dijadikan kriteria Peniiaian itu edeian
sebagai berikut;

, Ke-Wuen dale™ p-bu.t-<P^-. "-^V dlllhrt
dari aspek , f..*.-.! p^burtjn, jenis,> tin^at den_

._ u i - e.,iuan dan kesiapon-untuk roeniadifaktor penvebab kesulitan pan kb5 „K
Hilihat daxi tuntutan kemampuan tersebut.

guru d11 xnap uo i •%_ w —

ma*Zi\lihat dari aspek; materi xana ter-
2 penguasaan materi,/3iJ-inau
•^^^_e^, -tea dari eft*?*!*!* "tHan

_^^ h.,- .urikuiu. i£i gi sffi, nga^t ea-
SS^san diJKIP. da/- dukuna neta kuliah bidan* studi.

3fSS^* peTa.san.an- PB^) dlllh.t dari aspek;
VESaisa2«2^^lS^^ tS2^ ^'

,. .. ^awa riukuno mata ku^iah PBffl*penoQunaan metode, da^a PuKuna 1S5£
4 pengembangan dan penggunaa^alaT^era^, dilih.t dari

aspek, prekuensi ^s^^SD^^aiSiSS^ *i^ Mr
, • an Hi TKIP daya dukun£ niata kuliah PBH.bela,iaran ox JJSit.* r. « • —*

h»o nelaksanaan evaluasi, dilihat dari as-s pengembangan dan peiaKsanoou

pek; p^ekuensi pelaksanaan, asfiek ^an* dj^aluasi, jt
^ d^ ben^ se^ penggvin^ *£
tingkat rP«h»lafarann?a di IKIP*

F Po.<ok-PQt<ok Pertanyaan penelitian

/



1. Bagaimana gambaran kemampuan guru IPs lulusan

program 02 IPS dalam membuat persiapan mengajar

untuk mengimplementasikan kurikulum IPs di snp?

2. Hingga nana kurikulum Program D2 IPs member! du-

kungan terhadap kemampuan dalam pembuatan per
siapan mengajar?

3. Bagaimana meningkatkan efektiv/itas kurikulum

Program 02 IPS dalam membina kemampuan para

lulusannya dalam pembuatan persiapan mengajar?

4. Bagaimana gambaran, kemampuan guru IPS lulusan

program 02 IPS dalam penguasaan materi pelaja-
ran IPs di SMP?

5. Hingga mana kurikulum Program 02 IPS member! du-

kungan terhadap kemampuan penguasaan materi pe-

lajaran IPs di SNP bagi para lulusannya?

6. Bagaimana meningkatkan efektivitas kurikulum

• Program D2 IPS dalam membina para lulusannya

dalam hal penguasaan materi IPS di SUP?

7. Bagaimana gambaran kemampuan guru IPS dalam me-

ngembangkan dan melaksanakan PSM untuk meng_

implementasikan kurikulum IPS di Sf»)p?
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8. Hinggamana kurikulum program 02 IPS member! du-
kungan terhadap kemampuan pengembangan dan pe
laksanaan PB^l dalam mengimplementasikan kuriku
lum IPs di S(*I?

9. Bagaimana meningkatkan efektiv/itas kurikulum
program 02 IPs dalam hal pembinaan kemampuan

pengembangan d^ pelaksanaan PBN bagi para lu„
lusannya? •/

'10. Bagaimana gambaran kemampuan guru IPs lulus

an program 02 IPS dalam mengembangkan dan

menggunakan alatperaga untuk mengimplementa

sikan kurikulum IPS di smp?

11. Hinggamana kurikulum program D2 IPS memberi-
kan dukungan terhadap kemampuan mengembang

kan dan menggunakan alat peraga dalam meng
implementasikan kurikulum IPs di smp?

12, Bagaimana meningkatkan efektiv/itas kurikulum
Program 02 IPS, dalam hal pembinaan kemampu

an dalam mengembangkan dan menggunakan alat

peraga bagi para lulusannya?

13. Bagaiamana gambaran kemampuan guru IPs lulus_
an p-rogram 02 IPs dalam mengembangkan dan

melaksanakan evaluasi untuk mengimplementa

sikan kurikulum IPs di si*IP?



14. H:ingga. mana kurikulum -program 02 memberi t

dukungan terhadap kemampuan mengembangkan

dan menggunakan alat evaluasi untuk meng--

implemer?tasikan kurikulum IPS di SMP?
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15 Bagaimana meningkatkan eTektivitas kurikulum

program D2 IPS, dalam hal pembinaan kemampu

an dalam mengembangkan dan menggunakan alat


